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Abstract. Thesis of Primary School Teacher Education Study Program, Faculty of
Teacher Training and Education, Pakuan University, Bogor, 2022. This research is a
guantitative study through a causal approach, the purpose of the study is to determine the
effect of social interaction on student learning independence. This research was conducted
to test the validity of the instrument variables of social interaction and student learning
independence using Pearson's Product Moment formula and reliability test using
Cronbach's Alpha formula. The population in this study were students in grades Il A and
I11 B at SDN Kedung Waringin, Bogor City, for the academic year 2021/2022, totaling 60
students. The sample used was 37 students, which was obtained using the Taro Yamane
formula. Furthermore, research data was taken and analyzed using the Normality,
Homogeneity, and Linearity Test. The results of this study indicate that it can be shown
from the regression equation = - 86.10+(1.87X). This means that every one unit increase
in the Social Interaction variable will cause an increase in the Learning Independence
variable of 1.87 units.

Keyword: Independent; Interaction; Study.

Abstrak. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif melalui pendekatan kausalitas,
tujuan dari penelitian untuk mengetahui pengaruh interaksi sosial terhadap kemandirian
belajar siswa. Penelitian ini dilakukan uji validitas instrumen variabel interaksi sosial dan
kemandirian belajar siswa menggunakan rumus Product Moment Pearson dan uji
reliabilitas menggunakan rumus Alpa Cronbach. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas 11l A dan Il B SDN Kedung Waringin Kota Bogor tahun ajaran 2021/2022
yang berjumlah 60 siswa. Sampel yang digunakan sebanyak 37 siswa, yang diperoleh
menggunakan rumus Taro Yamane. Selanjutnya dilakukan pengambilan data penelitian
dan melakukan uji analisis menggunakan Uji Normalitas, Homogenitas, dan Linearitas.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dapat ditunjukan dari persamaan regresi Y= -
86,10+(1,87X). Hal ini berarti bahwa penaikan atau penurunan Kemandirian Belajar
Siswa dipengaruhi oleh tingkat Interaksi Sosial sebesar 37,21% sedangkan 62,79
dipengaruhi oleh faktor lainnya.

Kata kunci: Belajar; Interaksi; Kemandirian.

PENDAHULUAN

Sekolah dasar menjadi salah satu tempat pendukung untuk membentuk dan mengembangkan siswa
dalam hal akademik, keterampilan, kepribadian, karakter, tindakan serta perilaku untuk kehidupan yang
akan dijalani. Untuk mewujudkan hal tersebut siswa harus mampu mengatasi semua permasalahan
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secara mandiri tanpa harus bergantung kepada orang lain termasuk dalam hal belajar. Siswa dapat
mengetahui cara untuk menyusun setiap hal yang akan dilakukan melalui interaksi ketika melakukan
proses pembelajaran. Perkembangan setiap siswa menjadi proses yang panjang yang dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor seperti halnya perkembangan kemandirian yang sudah melekat pada setiap individu
yang hidup. Kemandirian juga menjadi salah satu hal pokok permasalahan penting dalam kehidupan.
Salah satunya dalam hal belajar, siswa harus memiliki kesadaran tersendiri untuk bisa mengetahui dan
menyusun makna dari setiap hal yang dilakukan melalui interaksi dengan lingkungan yang ada di sekitar
kita. Interaksi menjadi hal penting yang harus diperhatikan terutama dalam kehidupan bermasyarakat
karena sebagai makhluk sosial tentu kita saling membutuhkan satu sama lain dan tidak akan bisa hidup
sendiri apabila tanpa bantuan dari orang lain, interaksi juga salah satu tindakan yang terjadi antara dua
orang atau lebih yang saling mempengaruhi satu sama lain.

Dalam proses pembelajaran harus ada interaksi sosial yang terjalin antara guru dan siswa. Hal ini
dikarenakan interaksi sosial mampu membuat proses pembelajaran menjadi efektif dan berjalan dengan
baik sebagaimana mestinya. Interaksi sosial merupakan hubungan timbal balik antara dua arah yang
saling mempengaruhi. Interaksi sosial menjadi hal yang penting dalam proses pembelajaran karena guru
dan siswa saling bekerja sama untuk melakukan pembelajaran, tanpa adanya interaksi sosial antara guru
dan siswa, maka pelaksanaan pembelajaran tidak akan bisa berjalan dengan baik. Kemandirian menjadi
salah satu kunci seseorang untuk bisa mandiri, berdiri sendiri dan bertanggung jawab atas segala tingkah
laku dalam memenuhi kebutuhan sendiri.

Data lapangan yang telah diperoleh dari hasil observasi pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti di
SDN Kedung Waringin Kota Bogor kelas I11-A, 111-B. Dapat dilihat dari jumlah siswa sebanyak 60
orang siswa bahwa Peneliti menemukan permasalahan tentang kemandirian siswa dan interaksi sosial
di sekolah tersebut masih rendah. Melalui wawancara bersama wali kelas Il hasil wawancara
menyebutkan bahwa terdapat beberapa faktor yang menyebabkan kemandirian belajar dan interaksi
siswa di dalam kelas masih rendah, yaitu diantaranya: kurang inisiatif siswa dalam belajar, kurangnya
tanggung jawab siswa dalam belajar, kurangnya kepercayaan diri, kurang peduli terhadap lingkungan
sekitarnya. Selain itu kontak sosial di lingkungan sekolah jadi terhalang. Siswa memiliki keterbatasan
ketika bergaul dengan teman sebaya karena mereka memiliki kelompok yang berbeda beda sehingga
menjadi pemilih dalam menjalin pertemanan. Siswa sebagai makhluk sosial di lingkungan memiliki
kemampuan kemandirian belajar yang rendah akan sulit untuk melakukan kontak sosial yang
menyebabkan pembelajaran menjadi terhambat. Sebaliknya kemandirian belajar yang baik akan dengan
mudah untuk melakukan interaksi dengan orang sekitar, maka dari itu pembelajaran akan tercapai sesuai
dengan tujuannya.

Hidayat (2020) Kemandirian belajar merupakan aktivitas belajar yang dilakukan oleh individu dengan
kebebasan tanpa bergantung terhadap bantuan orang lain sebagai suatu peningkatan dalam hal
pengetahuan, keterampilan, atau pengembangan prestasi, yang meliputi; menentukan dan mengelola
sendiri bahan ajar, waktu, tempat, dan memanfaatkan berbagai sumber belajar yang diperlukan. Manusia
dikenal dengan makhluk sosial artinya manusia tidak dapat hidup tanpa bantuan dari orang lain. Manusia
hidup saling berdampingan satu sama lain dalam menjalankan kehidupannya.

Penelitian lain yang telah dilakukan oleh Patri Janson pada tahun 2020 yang berjudul “Pengaruh
Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa di Sekolah Dasar” Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kemandirian belajar memiliki rata-rata 84,90 dengan kategori rendah dan hasil
belajar memiliki rata rata 69,06 dengan kategori rendah hal ini didukung dengan hasil pengujian
hipotesis uji t dimana thitung > ttabel yaitu 2,029 > 1,681 maka HO diterima yaitu ada pengaruh
kemandirian belajar yang signifikan antara kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas V di SD Negeri Padang Lais Tahun Pembelajaran 2020/2021.

Berdasarkan kajian teoritik diatas dapat disusun kerangka berpikir bahwa terdapat pengaruh antara
interaksi sosial dengan kemandirian belajar siswa. Interaksi sosial merupakan hubungan timbal balik
antara kelompok dengan individu, individu dengan individu, kelompok dengan kelompok yang saling
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mempengaruhi Sehingga bisa terjalin sebuah aktivitas sosial dengan adanya kontak sosial dan
komunikasi satu sama lain.Kemandirian belajar merupakan suatu kemampuan dan kesadaran dalam diri
siswa agar bisa mewujudkan keinginan tanpa bergantung kepada orang lain serta bisa bertanggung
jawab atas kesulitan yang dihadapi terutama dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, maka
dapat diketahui adanya pengaruh positif antara interaksi sosial dengan kemandirian belajar siswa. Maka
dengan bertambah nya kemampuan siswa dalam berinteraksi sosial sehingga dapat menanamkan
kemandirian belajar yang tinggi kepada dirinya sendiri terutama ketika berada dilingkungan sekolah.

Gambar 1. Kerangka berpikir.

. . Kemandirian
Interaksi Sosial Belajar Siswa

(Variabel X) (Variabel Y)

Berdasarkan kajian teoritik dan kerangka berpikir diatas, dapat diajukan hipotesis: Terdapat pengaruh
interaksi sosial terhadap kemandirian belajar siswa kelas 1l SDN Kedung Waringin Kota Bogor
Semester Genap tahun 2021/2022.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan kausal. Penelitian ini menggunakan
metode survey (angket) atau berskala likert tujuan dari menggunakan metode survey (angket) yaitu
untuk mengetahui Data yang diperoleh dari siswa yang terpilih sebagai responden dan studi kausal untuk
mendapatkan informasi mengenai pengaruh interaksi sosial terhadap kemandirian belajar siswa 111 di
Sekolah Dasar Negeri Kedung Waringin Kota Bogor.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Kedung Waringin Kota Bogor dengan total
siswa 60 yang terdiri dari kelas 111 A dan Kelas Il B. Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus
taro Yamane dengan metode angket (kuisioner) instrumen kuesioner tersebut digunakan untuk
mengukur pengaruh interaksi sosial terhadap kemandirian belajar siswa, pada penelitian ini
menggunakan skala likert dengan angket tipe pilihan yang hanya meminta responden untuk memilih
salah satu jawaban dari sekian banyak jawaban alternatif yang sudah disediakan

Untuk menganalisis data hasil penelitian statistika deskriptif terdiri dari:
a. Rata-rata skor data (mean)

Jumlah data)

Mean = (banyak data
Sumber: (Arikunto, 2018)

b. Jarak Skor (Range = R)

| R =Skor tertinggi — Skor terendah |
Sumber: (Hidayati, 2019)

c. Banyaknya Kelas Interval (BK)

| Interval Kelas: BK=1+33Logn |
Sumber: (Wirawan, 2016)

d. Jarak atau Interval Kelas (JK)

| JK = Range : K |
Sumber: (Wirawan, 2016)
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e. Nilai Tengah (Median)

1
—n-F
2

Me=Bb+p ( "
(Kadir, 2018)

)

f. Nilai yang sering muncul (Modus)

o= 50+ ()

Sumber: (Kadir, 2018)

g. Varians Sampel

o2 = nZy? — (Zy?)
nn—1)
Sumber: (Hidayati, 2019)

h. Standar Deviasi

SD=v/ Zx?
Sumber: (Rusydi, 2018)

i. Uji Normalitas (Uji Liliefors)

j-  Uji Homogenitas Varians (Uji Fisher)

_ varian terbesar
Fhitung - .

varian terkecil

Sumber: (Kadir: 2018)

k. Uji Signifikansi (Linearitas)
Perhitungan uji signifikansi menggunakan rumus:

rVn—-1
thitung = ﬁ
Sumber: (Arikunto: 2018)

I. Uji signifikansi dengan syarat jika nilai thiung > tanet maka ho ditolak dan sebaliknya jika nilai
thitung < ttabel maka ho dlte”ma

m. Uji Regresi Linear Sederhana

. Y -b.YX
, - NEXN-EXN EY)
~ NXIX?-(TX)?

n. Uji Linearitas Regresi

SZTC

Freg = ST

Sumber: (Bustami, 2014:83)
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0. Uji Koefisien Korelasi

nyxy—Ex)QXy)

[y -G 2y - G0
Sumber: (Sugiyono,2016:183)

Txy

p. Derajat Koefisiensi Determinasi

| KD=r2x100% |
Sumber: (Wirawan, 2016:264)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Deskripsi hasil data penelitian dikelompokan menjadi dua bagian, yang terdiri dari data Kemandirian
Belajar siswa sebagai variabel terikat () dan data Interaksi Sosial sebagai variabel bebas (X).

Tabel 1. Data Statistik Hasil Penelitian.

Unsur Statistik Variabel X Variabel Y
Skor Minimum 75.00 63.00
Skor Maximum 113.00 115.00
Rentang Skor 38.00 52.00
Rata-Rata (mean) 93.70 90.14
Median 93.25 89.69
Modus 101.126 100.58

Standar Deviasi (SD) 7,9650135 12,0922038

Varians (G?) 63,44144144 146,342342
Total Skor 3.467 3.335

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Hasil Penelitian Variabel Kemandirian Belajar Siswa ().

No Interval Batas Kelas Nilai Tengah F absolut F kumulatif F relatif %

1 63-71 625-715 67 4 4 11%
2. 72-80 71,5-80,5 76 5 9 13 %
3. 81-89 80,5-89,5 85 8 17 22 %
4 90 -98 89,5-98,5 94 8 25 22%
5 99-107 98,5-107,5 103 11 36 30 %
6. 108-116 107,5-116,5 112 1 37 2%

Jumlah 37 - 100 %
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Gambar 1. Diagram Histogram Data Hasil Kemandirian Belajar Siswa ().
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Jumlah Frekuensi tertinggi terlentang pada rentang skor 98,5 — 107 sebanyak 11 siswa, dan frekuensi
terendah pada rentang skor 107,5 — 116,5 sebanyak 1 siswa.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Hasil Penelitian Variabel Interaksi Sosial (X).

No Interval BatasKelas Nilai Tengah Fabsolut F kumulatif F relatif %
1. 75-80 745-805 775 3 3 8 %
2. 81-86 80,5-86,5 83 7 10 19 %
3. 87-92 86,5-925 89,5 8 18 22 %
4. 93-98 925-975 95,5 4 21 11%
5 99-104 98,5-1045 101,5 10 32 27 %
6. 105-110 104,5-110,5 107,5 3 35 8%
7. 111-116 110,5-116,5 113,55 2 37 5%
Jumlah 37 - 100 %

Gambar 2. Diagram Histogram Data Hasil Penelitian Interaksi Sosial (X).
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Jumlah frekuensi tertinggi terletak pada rentang skor 98,5 — 104,5 sebanyak 10 siswa dan jumlah
frekuensi terendah pada rentang skor 110,5 — 116,5 Sebanyak 2 siswa.

1. Uji Normalitas Galat Baku Taksiran Variabel Y dan X
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Tabel 4. Rangkuman Uji Normalitas Variabel Interaksi Sosial (X) Terhadap Kemandirian Belajar
Siswa (Y).

No. Galat Baku Taksiran Lhitung  Ltabel Kesimpulan
1 Variabel X dan 'Y 0.49 0,146 Normal
Syarat Normal Lhitung < Liabel - - -

Berdasarkan hasil dari uji normalitas dengan menggunakan uji liliefors ditemukan Lhitung = 0,49. Harga
tersebutb lebih kecil dari pada harga Ltabel = 0,124 pada taraf a= 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
HO = Lhiwng < Ltbel. Dengan ini menyatakan bahwa galat baku berada pada taksiran normal.

2. Uji Homogenitas Varians
Berdasarkan hasil perhitungan homogenitas yang sudah dilakukan maka data kemandirian belajar
dan interaksi sosial diperoleh Friung = sebesar 2,30 untuk jumlah sampel 37 dan taraf signifikan a=
0,05 diperoleh Fuaver sebesar 4,12. Jika Fpiyng < Fraper Yang berarti dinyatakan homogen,
sedangkan Frityng > Fraber Yang berarti tidak homogen. Dibawah ini terdapat tabel penjelasan hasil

Uji Homogenitas.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Varians Variabel Interaksi Sosial (X) dan Kemandirian Belajar Siswa

).

No. Varians yang diuji Fhritung  Frabel Kesimpulan
1 Y atas X 2,30 4,12 Homogen
Ujl tal’af Slgnlflkan Fhi[ung < F[abel - = -

3. Pengujian Hipotesis Penelitian.

Tabel 6. Rangkuman Persamaan Regresi.

Konstanta (a) Konstanta (b) Persamaan Regresi (Y= a + bx.)
-86,10 1,87 Y= -86,10 + 1,87x

Berdasarkan hasil perhitungan pengaruh variabel X dan Pengaruh Variabel Y disajikan dalam bentuk
Y=-86,10+1,87 dengan X adalah Signifikan dapat dilihat dari diagram pancar sebagai berikut:

Gambar 3. Diagram Pancar Pengaruh Interaksi Sosial (X) Terhadap Kemandirian Belajar Siswa (Y).
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4. Uji Signifikan Regresi
Untuk bisa mengetahui hipotesis dengan syarat jika Fhitung > Ftabel. Maka berdasarkan hasil
perhitungan uji signifikan regresi diperoleh Fhitung 121,69 dengan F Tabel (a = 0,05) = 4,12 dengan
demikian Fhitung > Ftabel = 121,69 > 4,12. Berarti pengaruh interaksi sosial terhadap kemandirian
belajar yang ditunjukan oleh persamaan regresi yaitu sangat signifikan.

Tabel 7. Hasil Perhitungan ANOVA Variabel Interaksi Sosial(X) terhadap Kemandirian Belajar Siswa
(Y).

Sumber Dk JK

varians (df) RJIK Fhitung Ftabel Kesimpulan
Total 37 305869

Koefisian(a) 1 300600,6 300600,6

Koefisian(b) 1 8013,45 8013,45 121,69 4,12 Signifikan
Sisa Residu 35 -2304,6 -65,845

5. Uji Linearitas Regresi
Uji linearitas regresi bertujuan agar bisa mengetahui apakah variabel X dan Y memiliki hubungan
linear atau tidak secara signifikan. Untuk pengujian hipotesis nol (HO) ditolak jika hipotesis regresi
linear Fhitung > Ftabel (a=0,005) sedangkan jika Fhitung < Ftabel (a = 0,05) artinya (HO) diterima.
Hasil uji linearitas regresi dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 8. Rangkuman Uji Linearitas Variabel X dan Y.

Sumber Dk JK RJIK Fhitung Ftabel Kesimpulan
varians (df)

Tuna cocok 22 -2,599,873 -118,176 .

Galat (Eror) 13 295.273 207133 0,05 2,46 Linear

Berdasarkan pengujian linearitas regresi Interaksi Sosial (X) terhadap Kemandirian Belajar (Y),
didapatkan Nilai Fhitung = 0,05 sedangkan Ftabel (a = 0,05) = 2,46 dengan dk pembimbing (k-2) = 22
dan dk penyebut (n — k) = 13. Untuk penulisan Hipotesis Nol (HO) ditolak jika regresi linear
Fhitung>Ftabel (a = 0,05) dan jika Fhitung < Ftabel (HO) diterima. Simpulannya data Interaksi Sosial
dan Kemandirian Belajar memiliki pola pengaruh yang linear.

Tabel 9. Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Terhadap Koefisien Jalur.

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000 - 0,199 Sangat Rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,400 - 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Kuat
0,800 — 1,000 Sangat Kuat

Berdasarkan tabel tersebut nilai koefisien r = 0,61 berada pada interval 0,600 — 0,799 yang berarti
menandakan bahwa pengaruh Interaksi Sosial terhadap Kemandirian Belajar Siswa termasuk kategori
kuat.
1. Uji koefisien Determinasi
Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi nilai r> = 0,3721 dengan koefisien determinasi
37,21%, dari data tersebut dapat dirumuskan bahwa Interaksi Sosial dapat berperan dengan memberi
kontribusi sebesar 37,21% terhadap Kemandirian Belajar Siswa. Sedangkan 62,79% Interaksi Sosial
siswa bisa dipengaruhi oleh Faktor lain.
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2. Uji Hipotesis Statistik
Pengujian hipotesis “Pengaruh Interaksi Sosial (X) terhadap Kemandirian Belajar Siswa (Y)”
menggunakan uji t. Kriteria pengujian yang signifikan koefisien korelasi dengan koefisien jalur
thitung >ttabel, maka koefisien korelasi dinyatakan signifikan. Hal ini dapat diperoleh melalui uji
keberartian antara Interaksi Sosial (X) terhadap Kemandirian Belajar Siswa (Y) dihitung dengan uji
thitung keberartian koefisien tersebut tertera pada tabel berikut:

Tabel 10. Hasil Pengajuan Keberartian Koefisien jalur Variabel Interaksi Sosial (X) terhadap
Kemandirian Belajar Siswa ().

N Koefisien Dk Koefisien Signifikan Kesimpulan
Korelasi Determinasi thitung ttabel
37 0,61 35 0,3721 4,54 2,000 Signifikan

Syarat Taraf Uji Signifikan thitung > ttabel

Gambar 4. Kurva Penolakan dan Penerimaan HO.

Pembahasan

Hasil analisis data pengujian hipotesis diperoleh data bahwa terdapat pengaruh Interaksi Sosial Terhadap
Kemandirian Belajar Siswa. Hal ini menunjukan bahwa hipotesis penelitian diterima, berarti Interaksi
Sosial memberikan kontribusi dalam Kemandirian Belajar Siswa. Pengaruh dari Interaksi Sosial
terhadap Kemandirian Belajar secara analisis statistik ditunjukan dengan hasil uji signifikan dan regresi
dengan persamaan regresi Y= -86,10+(1,87X). Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan satu unit variabel
Interaksi Sosial menyebabkan peningkatan Kemandirian Belajar sebesar 1,87 unit. Kekuatan pengaruh
interaksi sosial terhadap kemandirian belajar siswa ditunjukan dengan koefisien jalur 0,61. Harga
koefisien tersebut menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang kuat antara variabel Interaksi sosial
terhadap Kemandirian Belajar. Besarnya kontribusi antara Interaksi Sosial Terhadap Kemandirian
Belajar ditunjukan oleh koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,61 dengan koefisien determinasi 0,3721. Hal
ini berarti bahwa penaikan atau penurunan Kemandirian Belajar dipengaruhi oleh tingkat interaksi sosial
sebesar 37,21% sedangkan sisanya 62,79 dipengaruhi oleh faktor lingkungan sekolah, keluarga, dan lain
— lain.

Hasil perhitungan data tersebut didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Rohanah pada tahun 2020
yang berjudul “Pengaruh Interaksi Sosial Terhadap Aktivitas Belajar Peserta Didik” Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hasilnya menunjukkan terdapat pengaruh interaksi sosial terhadap aktivitas belajar
peserta didik. Harga koefisien regresi Y = 24,20 + (0,79X) hal ini berarti bahwa setiap kenaikan satu
unit variabel interaksi sosial akan menyebabkan peningkatan aktivitas belajar peserta didik sebesar 0,79
unit. Kontribusi interaksi sosial terhadap aktivitas belajar peserta didik ditunjukkan oleh koefisien
korelasi (rxy) sebesar 0,82 thitung > ttabel (a = 0,05) = 9,3403 > 2,021 dengan koefisien determinasi
0,6724. Hal ini berarti bahwa penaikan atau penurunan aktivitas belajar peserta didik dipengaruhi oleh
interaksi sosial sebesar 67,24% sedangkan sisanya 32,76% dipengaruhi oleh faktor lain.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian kausal yang sudah dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif
pada bab IV ditarik simpulan bahwa terdapat pengaruh positif dalam kategori kuat dari Interaksi Sosial
terhadap Kemandirian Belajar siswa kelas 11l SDN Kedung Waringin Kota Bogor Semester Genap
2021/2022. Hal ini dapat ditunjukan dari persamaan regresi Y= -86,10+(1,87X). Artinya setiap
peningkatan satu unit variabel Interaksi Sosial akan menyebabkan peningkatan pada variabel
Kemandirian Belajar sebesar 1,87 unit. Besarnya kontribusi Interaksi Sosial terhadap Kemandirian
Belajar Siswa ditunjukan dengan koefisien korelasi (rxy) yang diperoleh yaitu 0,61 dengan koefisien
determinasi sebesar 0,3721. Hal ini berarti bahwa penaikan atau penurunan Kemandirian Belajar Siswa
dipengaruhi oleh tingkat Interaksi Sosial sebesar 37,21% sedangkan 62,79 dipengaruhi oleh faktor
lainnya seperti lingkungan sekolah maupun keluarga.

Sebaiknya guru mampu menerapkan pembelajaran yang lebih menarik dengan berkelompok agar bisa
meningkatkan Intensitas interaksi sosial antar siswa. Selain itu, sebaiknya guru menerapkan peraturan
yang lebih tegas kepada siswa agar bisa terbiasa dan mampu disiplin dalam menyelesaikan tugas sekolah
sebagai rasa tanggung jawabnya, hal tersebut dapat mendukung suatu peningkatan dalam hal
kemandirian belajar siswa. Siswa diharapkan dapat berinteraksi dengan baik terutama dalam lingkungan
sekolah agar siswa bisa menjalin suatu pertemanan yang baik dan meluas. Selain itu diharapkan siswa
mampu menyelesaikan tugas dengan mandiri sebagai bentuk rasa tanggung jawab terhadap
kewajibannya sebagai seorang pelajar.Sekolah diharapkan mampu mengembangkan program
pembelajaran yang mendukung agar bisa terciptanya suatu proses interaksi yang baik antara siswa dan
guru, serta sekolah membuat peraturan tentang tugas agar siswa lebih bertanggung jawab terhadap tugas
yang diberikan oleh sekolah. Orangtua hendaknya bisa mengawasi setiap kegiatan siswa baik dalam
kegiatan akademik maupun kegiatan non akademik. Orang tua juga harus menanamkan sikap mandiri
kepada siswa sejak dini agar siswa mampu berkembang sesuai dengan tahap perkembangannya sesuai
dengan usia yang dimiliki oleh siswa. Penelitian ini dilaksanakan hanya membatasi pengaruh variabel
interaksi sosial dan variabel kemandirian belajar siswa, untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar
peneliti selanjutnya bisa melakukan penelitian berdasarkan faktor — faktor lain yang dapat
mempengaruhi kemandirian belajar, dan penelitian yang dibuat bisa sebagai bahan referensi peneliti
berikutnya.
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